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Abstract: This study aimsto determine how significant contribution progressive matrix test and
the differential aptitude tests for students' learning success. The method used in this study are:
expost facto. Research findingsindicate that (1) test of progressive matrices and the differential
aptitude tests given kotribusi to the success of student learning as indicated by the price F of
89.406 at thelevel of significance 0.000. (2) progressive matricestest hasasignificant contribution
to the success of learning asindicated by the t value of 2.196 to 0.029 with a significance level
with ais0.05. (3) differential aptitude teststhat significantly contribute to the success of |earn-
ing with at value of 12.682 at asignificance level of 4is0.05.
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Di Indonesia, usaha-usaha rintisan dalam pengem-
bangan instrumen tes psikologi sudah dimulai oleh
lembaga-lembaga seperti Fakultas Psikologi Univer-
sitasIndonesia, Universitas Pgjgjaran dan Universitas
Gajah Mada. Kegiatan yang sama dilakukan pada
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan IKIP
(Sekarang UM), khususnya pengembangan tesyang
berkaitan dengan bidang bimbingan pendidikan, kon-
seling dan bimbingan karier.

Identifikasi kemampuan, bakat skolastik, dan ba-
kat khusus penting dilakukan oleh lembaga-lembaga
pendidikan dalam rangka pel ayanan bimbingan karier
yang efektif bagi siswa-siswa SMA. Demikan juga
penelitian tentang tes bakat diferensial dalam situasi
kerjayang konkret, sgjauh ini jarang ditemukan kecu-
ali beberapapenelitian mengenai sub-sub testertentu.

Usaha pengembangan oleh lembaga-lembaga
yang disebutkan di atas padaumumnyaberupapenga
daptasian tes-tes psikologi yang berasal dari luar ne-
geri. Tes Matriks Progresif dan Bakat Diferensia
yang menjadi obyek dalam penelitian ini termasuk
tesyang telah diadaptasikan. Keduajenistesini telah
digunakan ol eh lembaga-lembagayang berkompeten
dalam bidang pengukuran dan penilaian psikologi se-
perti FaskultasPsikologi, jurusan Psikologi Pendidikan
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dan Bimbingan Fakultas |lmu Pendidikan dan lemba-
galain untuk berbagai keperluan.

TES MATRIKS PROGRESIF

Tes matriks progresif adalah tes kemampuan
(general mental ability) yang dikembangkan oleh
Raven dan disusun sedemikian rupa sehingga penga-
ruh kemampuan verbal, kondisi budaya, dan tingkat
pendidikan terhadap hasil tes diperkecil (Raven,
1960). Menurut Revan (1960 : 1), aspek yang diung-
kapkan melalui Tesmatriks progresif ini sebagai beri-
kut:

“ Standard Progressive Matrices SetsA, B, C, D, and Eisa
test of persons capacity at the time of timethetest to appre-
hend meaningless figures presented for his observation,
see the relation between them, concive the nature of the
figure completing each systemof relation presented, and by

so doing devel opt a systematic method reasioning” .
TesMatriksProgresif sangat memuaskan untuk
mengukur kecerdasan dan mempunyai tingkat validi-
tas yang meyakinkan (Sugiyanto, dkk., 1984). Oleh
karenaitu, tujuan penggunaan tesini untuk mengukur
dan menggol ongkan tingkat kecerdasan umum dari
subyek (Sugiyanto, dkk., (1984). Hal ini sejalan de-
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ngan pendapat Cronbach banwa Tes Matriks Progre-
sif di gunakan Inggris selamaperang duniall untuk
penggolongan kecerdasan dalam bidang militer
(Cronbach, 1984).

Waktu untuk penyajian tes tidak terbatas. U-
mumnya disediakan waktu sekitar 30 menit untuk
mengerjakan soal ditambah dengan waktu untuk
pemberian penjelasan (Sugiyanto, dkk., 1984). Ten-
tang carapemberian skor, nilai satu untuk butir yang
dijawab betul dan nilai nol untuk jawaban yang tidak
benar. Soal nomor 1 dan 2 dipakai sebagai contoh
dan harus betul. Dengan demikian secarateoritisren-
tangan nilai akan bergerak dari 2 sampai dengan 6
(Sugiyanto, dkk., 1984).

Carainterpretasi terhadap skor TesMatriks Pro-
gresif yang digunakan dalam penditianini mengguna
kan “ Manual Sandard Progressive Matrics’ yang
dikeluarkan oleh Australian council for Education-
al Research (ACER). Dengan cara ini skor yang
diperolehlangsung dikonversikan dengan 1 Q. Tentang
konversi skor menjadi 1Q, dijelaskan bahwa:

“ Araw scoreon general ability test it self hasalittle meaning.
Usually, the first step in interpreting performance is to
translate the number for concret responses (raw score)
into termsthat will give comparation with othersin specified
group, usually the child own age group, who have taken the
test. To obstain a measure of relative brightnessit necessary
to make aproper allowance for age differences when
interpreting test scores the younger is, relative to his own
age group, the brighter. Expressing a child’'sresult asan 1Q
provides an index of each child’'s relative brightness

irrespective of chronologisal age” . (ACER, 1996 : 1).

Penelitian Tes Matriks Progresif di Indonesia

Penelitian tentang teskemampuan Matriks Pro-
gresif di Indonesiadilakukan oleh Masrun. Validitas
eksternal dengan menggunakan hasil prestasi belgjar
di SMP bergerak dari 0,19 sampai dengan 0.519
(Masrun, 1977), sedangkan di SMA koefisienvalidi-
tasnya antara 0,097 sampai 0.389 (Masrun, 1976).

Temuan Masrun menunjukkan bahwa: (1) dari
segi internal criterion hasil penelitian menunjukkan
adanya keselarasan antara masing-masing butir de-
ngan tes secarakesal uruhan. Ini membuktikan bahwa
butir-butir tesmatrik progresif telah memenuhi syarat
sebagai tesyang baik; (2) hasil penelitian jugameng-
ungkapkan bahwaTes Matriks Progresif dari Raven
yang digunakan untuk mengungkap tingkat kecerdas-
an siswapadabeberapa SMA di Yogyakartamembe-
rikan petunjuk adanyavaliditasyang meyakinkan wa

laupuntidak tinggi; (3) Vaiditastesyang tidak tinggi
ini bukan disebabkan oleh karenatesnya, melainkan
karenavaliditas prestas belgjar yang memang rendah,
disebabkan oleh “ central tendency effect” dari skor
nilai bidang studi yang terlalu sempit.

Pendlitian berskalanasiona yang dilakukan Mu-
nandir, dkk (1991) dengan melibatkan 3580 siswa
SMA di Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara
Barat, memperlihatkan bahwareliabilitastes matriks
progresif di ketujuh propinsi yang diteliti berkisar an-
tara0,73 sampai dengan 0.86, sedangkan secaranasi-
onal mencapai 0.80.

Temuan penelitian jugamenunjukkan bahwako-
relas tesmatriks progresif dengan tesbakat diferensi-
a berkisar antara0.2249 sampai 0.590, dengan ting-
kat korelasi tertinggi terdapat pada sub tes berfikir
abstrak, skolastik dan relasi ruang. Gambaran menge-
nai korelasi ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Korelasi Tes Bakat Diferensial dengan
Tes Matriks Progresif

TESBAKAT TESMATRIKS
DIFERENSIAL PROGRESIF

1. Befikir verbal 0.468

2. Berfikir 0.49
numerikal

3. Skolastik 0.537

4, Mekanik 0.401

5. Reéasi ruang 0.534

6. KKK 0.249

7. Bahasalndonesia 0.332

8. BahasaAsing 0.428

9. Befikir Abstrak 0.59

Sumber: Munandir, dkk., 1991

Temuan penelitian Munandir, dkk. dijadikan lan-
dasan untuk menyusun normates matriks progresif
yang terdiri atas tujuh norma lokal untuk masing-
masing propins dan satu normanasional untuk kese-
luruhannya (Munandir, dkk., 1991).

Tes Bakat Diferensial

TesBakat Diferensial yang dikenal jugadengan
Differential Aptitude Test (DAT) dirancang untuk
digunakan dalam konseling pendidikan bagi siswa
SMTP dan SMTA (Bennett, dkk., 1982). Bennett,
Seashoree dan Wesman adal ah kel ompok ahli yang
pertamakali mengembangkan tesini dan digunakan
pertamakali padatahun 1946.
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Terminologi aptitude yang digunakan Bennett
dalam tesnya mengacu pada definisi yang terdapat
dalam Warren's Dictionary of psychology (1934)
bahwa:

“ Aptitudeisa condition or set of characteristisregarded as
symtomatic of anindividualsability to acquirewith training
some (usually specified) knowledge, skill or setsof responses,
such asthe ability to speak a language, to produce music...”
Bennett, dkk., (1982 : 5).

Berbagai sub tes bakat diferensial dikembang-
kan berdasarkan teori kemampuan bakat dengan le-
bih mengutamakan aspek kegunaannya, yakni seba-
gai dat bantu pada pekerjaan bimbingan dan konsdling
dari padauntuk meneliti dan melukiskan struktur orga
nisas kemampuan psikologis manusia(RakaJoni dan
Djoemadi Darmodjo, 1976).

Pendapat serupadikemukakan jugaoleh Aiken
bahwa, “ although the correlation among the test
are fairly low, the Differential Aptitude Test are
not measure mental abilities by experience (Aiken,
1985 : 251). Perangkat tes bakat diferensial terdiri
atas delapan subtes (Bannet, dkk., 1982) yaitu: (1)
Berfikir verbal (verbal reasoning); (2) kemampuan
numerikal (numerical ability); (3) berfikir abstrak
(abstract reasoning); (4) kecepatan dan ketelitian
klerikal (clerical speed and accuracy); (5) berpikir
mekanik (mechanical reasoning); (6) relasi ruang
(spacerelation); (7) pemakaian bahasal (language
usage |); dan (8) pemakaian bahasa Il (language
usage I1). Semua tes bakat diferensial disebut juga
“ power test” kecuali, tes kecepatan dan ketelitian
klerikal disebut jugasebaga “ speedtest” (Bennett,
dkk., 1952., 1982; Anastasi, 1988, 1990). Waktuyang
diperlukan untuk mengerjakan perangkat tes bakat
diferensial oleh Bennet, dkk., (1952) dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Waktu Tes Bakat Diferensial
menurut masing-masing Sub Tes

TESBAKAT

DIFERENSIAL WAKTU
1. Berfikir verbal 30 menit
2. Berfikir numerikal 30 menit
3. Berfikir abstrak 25 menit
4. Reélasi ruang 30 menit
5. Berpikir mekanik 30 menit
6. Kecepatan dan 3 menit

ketelitian klerikal |

Kecepatan dan 3 menit

ketelitian klerikal 11
7. Penggunaan Bahasa | 10 menit
8. Penggunaan Bahasall 25 menit

Distribusi butir soal untuk tes bakat diferensial
oleh Bennet, dkk., (1952) dapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3. Distribusi Butir Tes Bakat Diferensial
menurut masing-masing Sub Tes

TESBAKAT JUMLAH
DIFERENSIAL SOAL
1. Berfikir verbal 50 butir
2.  Berfikir numerikal 40 butir
3. Berfikir abstrak 50 butir
4. Relasi ruang 60 butir
5. Berpikir mekanik 68 butir
6. Kecepatan dan 100 butir
ketelitian klerikal
7. Penggunaan 100 butir
Bahasa |
8. Penggunaan 95 butir
Bahasa |l

Interpretas hasil tesbakat diferensial dinyatakan
dalam angka persentil (Bennett, dkk., 1952, 1982),
sedangkan normauntuk menentukan persentil selalu
diperbaharui dari waktu ke waktu, sedangkan untuk
laporanindividual digunakan Individual report form
(Bennett, dkk., 1952, 1982) yang tersediadalam ben-
tuk manual dan komputerisasi.

Tes Berfikir Verbal

Kemampuan berfikir verbal sangat penting da-
lam kegiatan pengajaran baik yang bersifat akademik
maupun non akademik. Jikaterpaksahanyamemiliki
kesempatan untuk dapat mengetahui atau mengukur
satu kemampuan khusus atau bakat saja, maka ke-
mampuan berpikir verbal merupakan prediktor yang
paling baik tentang seberapajauh seorang siswadapat
menyel esaikan tugas-tugasdi sekolah terutamayang
bersifat akademik (Anastasi, 1990). Dengan demiki-
an, siswamemiliki kemampuan berfikir verbal yang
tinggi kemungkinan besar akan berhasil belgjar di se-
kolah maupun di perguruantinggi. Jikatidak bermak-
sud melanjutkan studi ke perguruan tinggi, ia dapat
mempersiapkan dirinya pada pekerjaan-pekerjaan
yang memerlukan kemampuan berfikir verbal seperti
pramuniaga, pramuwisata, bagian kredit, dan petugas
yang menerima pengaduan-pengaduan yang menun-
tut kemampuan berfikir dan pengertian verbal.

Orang yang rendah skornyadalam tesini seba-
iknyamerencanakan memasuki pekerjaan yang me-
nuntut lebih sedikit kemampuan verbal. Mungkin o-
rang-orang itu lebih dapat berhasil menyelesaikan tu-
gas-tugas administrasi kantor tanpa mengharapkan
menjadi kepala; atau mungkin berhasil menyelesaikan
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pekerjaan padabagian produks dalam satu perusaha
an tanpamengharapkan menjadi manajer atau kepaa
bagian produks (RakaJoni dan Djoemadi Darmodjo,
1976).

Tes Kemampuan Numerikal

Teskemampuan numerikal merupakantesyang
dibuat untuk mengetahui seberapa baik seseorang
mengerti ide-ide dan konsep yang dinyatakan dalam
bentuk angka-angka? atau seberapa mudah seseo-
rang dapat berpikir dan memecahkan masalah meng-
gunakan angka-angka? (Bennett, dkk., 1982).

Kemampuan numerikal sangat penting terutama
bagi mata pelgjaran di sekolah lanjutan seperti mate-
matika, ilmuaamdanilmukimia Siswayang memili-
ki skor tinggi dalam tesini diprediksi akan memiliki
kemampuan bekerja dengan menggunakan angka-
angka seperti yang diperlukan dalam perusahaan-
perusahaan, toko-toko, bank yang pekerjaannyaber-
hubungan dengan perhitungan numerik. Dalam dera-
jat tertentu, skor yang diperoleh dalam tesini dapat
digunakan untuk memprediksi hampir dalam semua
matapelgjaran di sekolah dan perguruantinggi teruta-
mayang berhubungan dengan tugas-tugas akademik
(Anastasi, 1990).

Kemampuan numerikal ini sangat diperlukan un-
tuk jenis pekerjaan seperti pekerjaan laboran, peme-
gang buku kas, pekerja statistik dan lain-lain yang
memerlukan kegiatan hitung-menghitung.

Tes Kemampuan Skolastik

Tes kemampuan skolastik adalah tes yang di-
maksudkan untuk mengukur seberapabaik seseorang
memiliki kemampuan menyel esaikan tugas-tugas sko-
lastik mata pel gjaran, persiapan akademik dan sgje-
nisnya (Bennett, dkk., 1982).

Kombinasi skor berfikir verbal dan teskemam-
puan numerikal merupakan prediktor yang baik ten-
tang kemampuan skol astik yaitu, kemampuan khusus
yang diperlukan untuk menyel esaikan tugas-tugas da-
lam mata pelgjaran di sekolah maupun di perguruan
tinggi (Anastasi, 1990).

Seseorang yang mempunyai kemampuan sko-
lastik tinggi (dengan persentil kurang lebih 75 ke atas),
dapat mempertimbangkan dirinyaakan mampu me-
nyel esaikan dengan baik tugas-tugas akademik di per-
guruan tinggi (Raka Joni dan Djomadi Darmodjo,
1976). Jika kemampuan skolastiknya sedang saja,
tetapi berminat memasuki perguruan tinggi, makadi-
perlukan persiapan-persiapan yang lebih matang dan

lain-lain usahayang menunjang keberhasilan belgjar-
nya. Merekaini akan lebih baik memasuki akademik
dalam bidang bahasa dan ilmu pengetahuan alam te-
rapan, kursus-kursus atau pel atihan ketataniagan, dan
sebagainya.

Tes Berpikir Abstrak

Tesini menggunakan diagram-diagram, pola-po-
laatau “ blue-print” untuk mengukur seberapa mu-
dah seseorang dapat memecahkan masalah-masalah
jikamasalah-masalahitu disgjikan dalam arti ukuran-
nya, bentuknya, posisinya, besarnya, atau lain-lain
bentuk yang tidak bersifat verbal atau numerial. Seo-
rang montir yang mencari sebab-sebab kerusakan,
seorang ahli ilmukimia, ahli ilmu dam atau ahli biologi
yang menyelidiki suatu prosesaamiah yag pelik, seo-
rang ahli teknik, semuanyamemerlukan kemampuan
berpikir abstrak.

Tes Kecepatan dan Ketelitian Klerikal

TesKecepatan dan Ketelitian Klerikal ini meng-
ukur seberapa cepat dan teliti seseorang mampu
membandingkan, menandai, mengecek dan menco-
cokkan daftar-daftar tertulis yang terdiri dari nama-
nama, alamat, atau angka-angka. Hanya tes inilah
yang terutama menuntut bekerja cepat dan cermat.
Tes ini mengukur faktor yang penting dan mudah
sekali untuk menemukan jawaban, cepatnyamenye-
lesaikan soal. Biasanya anak perempuan mendapat-
kan skor yang lebih tinggi dari padaanak laki-laki.

TesKecepatan dan Ketelitian Klerikal ini meng-
ukur suatu kempauan yang diperlukan dalam keba-
nyakan matapel gjaran-matapelgjaran di sekolah lan-
jutan. Dalam kebanyakan pekerjan sekolah, lebih di-
pentingkan bekerjadengan hasil betul daripadabeker-
jadengan cepat. Skor yang sangat rendah dalam tes
ini kadang-kadang menunjukkan adanya sumber ke-
sulitan dalam menyelesaikan pekerjaan rumah dan
ujian-ujian (RakaJoni dan Djomadi Darmodjo, 1976).

Kemampuan untuk bekerja cepat dan cermat
penting bagi berjenis-jenis pekerjaan kantor seperti
seperti pencatatan-pencatatan informasi, data, pem-
berian alamat, kode, harga, penyimpanan dan penga-
turan surat-surat, map-map, catatan-catatan, doku-
men-dokumen, pelayanan pesanan-pesanan, dan sim-
pan pinjam alat-alat. Sekretaris-sekretaris, yang sa-
ngat memerlukan keterampilan dalam stenografi dan
layanan-layanan perkantoran, lebih baik jikamereka
dapat bekerjacepat dan cermat dalam menyeleseikan
tugas-tugas kesekretariatan rutin.
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Tes Berpikir Mekanik

TesBerpikir Mekanik berhubungan erat dengan
seberapamudah seseorang memahami pringip-prinsip
umum ilmu pengetahuan alamiah sebagaimanakita
lihat dalam kejadian sehari-sehari yang berhubungan
dengan kehidupan kita? Seberapa baik seseorang
mengerti tatakerjaatau hukum-hukum, yang berlaku
dalam perkakas-perkakas? ( Bennett dkk., 1982 ).

Seseorang yang berhasil mengerjakan dengan
baik tugas-tugas dalam tes Berpikir Mekanik biasa-
nyasukamenyelidiki bagaimanatatakerjaatau meka
nisme kerja sesuatu perkakas. la sering lebih unggul
daripadakebanyakan orang dalam mempel gjari bagai-
manamengkonstruksi, menja ankan atau memperba
iki perkakas-perkakas yang rumit. Jikakemampuan
Berpikir Verbal dan Numerikal merupakan landasan
bel ajar matematika, ilmu pengetahuan alam dan per-
mesinan, maka skor yang tinggi dalam tes Berpikir
Mekanik diharapkan menambah bukti adanya ke-
mampuan khusus (bakat) dalam lapangan-lapangan
itu.

Orang-orang yang rendah skornya dalam tes
ini mungkin harusbekerjalebi rgjin dalamilmu penge-
tahuan alam dan dalam matapel gjaran-matapel gjaran
yang menuntut lebih banyak pemikiran dan perenca-
naan dari pada hanyaketerampilan dalam mengguna
kan tangan sgja. Banyak jenis pekerjaan dalam peru-
sahaan-perusahaan konstruksi dan pabrik-pabrik juga
menuntut seseorang untuk mengerti permesinan dan
lain-lain penggunaan kemampuan fisik maupun kete-
rampilan tangan.

Anak-anak perempuan biasanya mempunyai
skor lebih rendah daripada anak laki-laki dalam tes
Berpikir Mekanik dan Relasi Ruang. Oleh karena
itu, anak peremuan yang mempunyai skor tinggi dalam
keduatesitu mungkin masih di bawah anak laki-laki
rata-rata, meskipun lebih tinggi dari pada anak pe-
rempuan rata-rata. Anak perempuan yang berminat
pada pekerjaan-pekerjaan permesinan atau pertek-
nikan harus mempertimbangkan persentilnyadalam
perbandingannya dengan anak laki-laki atau perem-
puan.

Tes Relasi Ruang

TesRelas Ruang mengukur kemampuan seseo-
rang untuk memvisualisasi, mengamati, membayang-
kan bentuk dan permukaan suatu obyek sebelum ob-
yek itu terbentuk dalam wujud tiga dimensi, hanya
dengan jalan melihat gambar-gambar yang dapat di-

pergunakan sebagai petunjuk dalam membentuknya
menjadi bangunan tiga dimensi. Kemampuan ini
mungkin menyebabkan orang |ebih mudah mengerja
kan beberapajenistugas matematika, misalnyageo-
metri.

Siswa-siswayang tinggi skornyadalamtesRe-
lasi Ruang mungkin akan mempunyai kelebihan dalam
pekerjaan-pekerjaan seperti perancangan dan peng-
konstruksian pakaian, mesin, gedung, dan beberapa
cabang seni sertadekorasi. Seorang masinis, tukang
kayu, dokter gigi atau dokter bedah memerlukan pe-
ngertian tentang bentuk dan posisi sesuatu di dalam
suatu ruang.

Tes Bahasa Asing

Tes Bakat Bahasa Asing mengukur seberapa
baik seseorang mempunyai kemampuan mendengar-
kan, berbicara, dan membuat penalaran analitisten-
tang bahasa. Kemampuan ini sangat diperlukan da-
lam stenografi dan korespondend, jurndigtik, periklan-
an dalam bahasaasing. Kemampuan ini jugadiperlu-
kan dalam pekerjaan-pekerjaan seperti karang-me-
ngarang, jurndistik, editing, dan ilmu hukum (Djoema:
di Darmodjo, 1977).

Tes Bahasa I ndonesia

TesBakat Bahasa Indonesiamengukur sebera-
pabaik pengertian dan keterampilan seseorang da-
lam mengenal gaan yang betul dan salah dalam baha
sa Indonesia. Seberapa tinggi kosakata, kepekaan,
dan kelancaran berbahasa seseorang dalam bahasa
Indonesia. Hasil tesini dapat digunakan dalam pemi-
lihan dan penempatan tenaga terutamayang bidang
pekerjaan yang menuntut penggunaan bahasa Indo-
nesiayang baik, yaitu pekerjaan-pekerjaan atau ja-
batan yang banyak menuntut kemampuan pemapar-
an gagasan seperti guru, pamong praja, penyiar, war-
tawan, protokol, pramuniaga, pramugari, usahawan,
dan sebagainya (Djoemadi Darmodjo, 1977).

Penelitian yang mencakup daerah geografis
yang cukup luas meliputi tujuh propinsi dan meneliti
keseluruhan tes Bakat Diferensial (delapan subtes)
dilakukan oleh Munandir dkk. (1991). Daerah peneliti-
anini meliputi propins SumateraBarat, DK Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, dan
NusaTenggara Barat. Subyek penelitian adalah sis-
wa SMA negeri dengan jumlah 3850 orang.

Penelitian ini telah menemukan reliabilitas ma-
sing-masing subtesbaik padatingkat lokal (propinsi)
maupun secaranasional (tujuh propins). Begitu pula
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korelasi antarsubtes Bakat Diferensial dan korelasi
dengantesMatriks Progresif telah diketemukan. Be-
sarnya koefisien realibilitas subtes Berpikir Verbal
padatiap propinsi berkisar antara0.75 sampai 0.85.
Tes Kemampuan Numerikal realibilitasnyaberkisar
antara0.81 sampai 0.89. untuk tes kemampuan sko-
lastik redlibilitasnyaberkisar antara0.84 sampai 0.90.

Koefisienredlibilitas padates Berpikir Mekanik
berkisar antara 0.72 sampai 0.80; tes Relasi Ruang
bergerak dari 0.87 sampai 0.93; tesberpikir Abstrak
berkisar antara 0.83 sampai 0.89. Pada tes Bahasa
Asing, koefisien realibilitasini berkisar antara 0.69
sampai 0.88, sedangkan tes Bahasa l ndonesia berki-
sar antara 0.57 sampai 0.78. Yang terakhir, yaitu tes
kecepatan dan ketelitianklerikal koefisenredlibilitas-
nya berkisar antara 0.89 sampai 0.93. Perhitungan
koefisien redlibilitastesBakat Diferensial secarana-
sional untuk masing-masing subtes besarnyaberkisar
antara 0.68 sampai 0.93.

Deskrips menyangkut koefisien reliabilitaskese-
luruhan sub tes secara nasional dapat dilihat pada
Tabel 4.

Prestasi Belajar

Menurut Travers (1973), prestasi belajar siswa
dapat dinilai dalam 4 cara, yaitu * appraisal interms
of follow up”, * appraisal in simulated situations’ ,
“appraisal through the observation of pupils’,
dan “ appraisal in the terms of teacher-made
tests’ . Dilihat dari model kegiatan didaktik menurut
konsep De Corte seperti dikutip oleh Winkel (1987),
evaluas belajar mencakup duamacam, yaitu evaluas
hasil dan evaluasi proses, sedangkan dalam proses

belgjar-mengajar, terlibat prosedur didaktik, materi
pelgjaran, pengel ompokan siswa, dan mediapenga-
jaran. Obyek evaluasi produk ialah hasil-hasil bela-
jar,sesual dengan tujuan-tujuaninstruksional yang se-
harusnya dicapai.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terha-
dap prestasi belgjar dapat dilihat dalam bagan model
kegiatan didaktik menurut De Corte seperti dikutip
Winkel (1987) berikutini.

Tujuan
Instruksional

Evaluasi :
- Hasil
- Proses

Keadaan < T

Awal

Gambar 1. Model Didaktik De Corte

Keadaan awal meliputi lima aspek yang ma-
sing-masing mencakup sejumlah hal atau faktor, yaitu
pribadi siswa, pribadi guru, struktur jaringan sosial di
sekolah, sekolah sebagai ingtitusi pendidikan, dan fak-
tor-faktor situasional . Pribadi siswaitu sendiri menca-
kup hal seperti kondisi mental danfisik. Keberhasilan
proses belgjar mengajar itu untuk sebagian dipenga-
ruhi oleh ciri-ciri individu maupun sebagai kel ompok.

Kondis mental siswamencakup fungsi kognitif,
fungs konatif-dinamik, fungs afektif, fungs sensorik-
motorik, dan beberapa hal lain. Penelitian ini me-
nyangkut bagian dari aspek mental atau psikissiswa

Tabel 4. Koefisien Reliabilitas Keseluruhan Subtes secara Nasional

Sumber: Munandir, dkk., 1991

n=jumlah soal setiap subtes
N=jumlah sampel
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dantidak menjangkau faktor-faktor guru, ingtitusi pen-
didikan, faktor situasional danlain-lain seperti dalam
Model Didaktik yang dikemukakan oleh De Corte di
atas.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu sampai seberapajauh kontribusi berba-
gai prediktor utama psikol ogisterhadap keberhasilan
belgjar siswa. Secarakhusus penelitianini bertujuan
untuk mengetahui: (1) Adatidaknyakontribusi yang
signifikan dari TesMatriks Progresif dan Tes Bakat
Diferensial terhadap keberhasilan belgjar siswa;
(2) Besaran kontribusi masing-masing prediktor
terhadap keberhasilan belgjar siswa; dan (3) Signi-
fikansi perbedaan skor dalam Tes Matriks Progre-
sf, (subtesverbal, Berpikir numerikal, Skolastik, Me-
kanik, Berpikir Abstrak, Relasi ruang, Kecepatan dan
Ketelitian Klerikal, Bahasa Indonesia dan Bahasa
Asing) dari kelompok siswajurusan IPA dan IPS.

Penelitian ini memiliki urgensi terutama untuk
menghasilkan informasi tentang daya prediksi dari
Tes Matriks Progresif, Tes Bakat Diferensial terha-
dap keberhasilan belgjar siswa. Informasi menyang-
kut dayaprediksi variabel psikologisterhadap keber-
hasilanbelgjar ini diperlukan untuk mengungkap dera-
jat kecerdasan, kemampuan skolastik dan bakat dife-
rensial bagi siswa SMA ataupun individu lain yang
sedergjat.

Secara singkat, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan oleh: (1) Generasi muda umumnya
dalam rangka penelusuran kemampuan inteligensi
dan bakat diferensial masing-masing agar dapat
mengambil keputusan yang tepat berhubungan de-
ngan tingkat pendidikan lanjutan atau pilihan pe-
kerjaan yang diinginkan sesuai dengan potensi diri-
nya; (2) SMA atau yang sederajat untuk mengum-
pulkan informasi psikologis yang sangat esensial
dalam membantu menempatkan siswa padapilihan
program studi atau jurusan yang lebih sesuai, se-
hingga dapat memperbesar peluang keberhasilan
siswadan meminimalisir pemborosan bakat siswa;
(3) Psikolog dan konselor sekolah sebagai alat ban-
tu dalam memberikan layanan bimbingan kepada
para siswaterutama dalam memberikan informasi
yang dapat diungkap melalui Tes Matriks Progresif
dan Tes Bakat Diferensial; (4) Siswasebagai per-
seorangan yang memerlukan informasi yang lebih
memadai tentang tingkat inteligensi dan bakat dife-
rensial nya sehingga dapat menentukan pilihan ju-
rusan atau jabatan yang selaras; (5) Paraahli psi-
kologi dalam mengembangkan ilmu psikologi khu-

susnya pengembangan instrumen pengukuran yang
dapat mengungkap kemampuan umum dan bakat
sehingga membantu siswauntuk menentukan pilih-
an belgjar secaratepat; dan (6) Perencana bidang
pendidikan dan kepal a sekolah dalam membuat re-
gulasi yang diperlukan untuk menciptakaniklim se-
kolah yang kondusif bagi upaya peningkatan mutu
maupun keberhasilan belgjar siswa dengan menga-
cu pada sejumlah prediktor psikologisyang menja-
di substansi penelitianini.

METODE

Rancangan Pendlitian. Pendlitianini dilakukan
menggunakan rancangan ekspost facto, untuk
mengungkap kontribusi prediktor-prediktor psikologis
terhadap keberhasilan belgjar siswa.

Variabel Penelitian. Variabel-variabel dalam
penelitianini disgjikan dalam matriks seperti disgjikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Variabel-variabel dalam Pene-
litian

PREDIKTOR
Tes Matriks Progresif

Tes Bakat Diferensial

e Verbal

o Numerikal

e Skolastik

e Mekanik

o Abstrak

¢ Relasi ruang

o Kecepatan dan ke-
telitian klerikal

e Bahasa Indonesia

¢ Bahasa Asing

KRITERIA

Hasil Belgjar Siswa
o Skor tes formatif
e Skor tes sumatif

Subyek Pendlitian. Penelitianini dilakukan de-
ngan menggunakan subyek siswa Sekolah Menengah
AtasNegeri 10 Malang. Pemilihan subyek siswadari
sekolah didasarkan pada pertimbangan metodol ogis
bahwa selamaini belum pernah dilakukan penelitian
menyangkut berbagai prediktor psikologisyang digu-
nakan dalam pendlitianini.

Intrumen Pengumpulan Data. (1) Semuada-
taberkaitan dengan prediktor psikol ogisyang menjadi
substansi penelitian ini dikumpulkan menggunakan
perangkat Tes Matriks Progresif dan perangkat Tes
Bakat Diferensial yang telah distandardisasi; (2) se-
dangkan data prestasi belgjar diperoleh mengguna
kan studi dokumentasi.
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AnalisisData. Untuk mengetahui tingkat kon-
tribusi berbagai prediktor utamaterhadap keberhasil-
an belgjar siswa, maka semua data yang terkumpul
selanjutnyadianalisisdengan path analysis (analisis
jalur) menggunakan program SPSS.

HAS L DANPEMBAHASAN

Hasi| analisis data membuktikan bahwa secara
simultan maupun secaraparsial tes matriks progresif
dan tes bakat progresif memiliki kontribusi secara
signifikan terhadap keberhasilan belgjar. Secara si-
multan hasil analisis data menunjukkan bahwa tes
matriks progresif dan tesbakat diferensial memberi-
kan kotribusi terhadap keberhasilan belgjar siswa
yang ditunjukkan dengan hargaF sebesar 89,406 pada
taraf signifikansi 0,000. Tingkat signifikansi ini 1ebih
kecil dari tingkat kesalahan pada & sebesar 0,05. Te-
muan ini membuktikan bahwates matriks progresif
dantesbakat diferensia memiliki kontribus yangsig-
nifikan terhadap keberhasilan belgjar.

Secara parsial, ditemukan pula bahwates ma-
triksprogresif memiliki kontribusi yang signifikan ter-
hadap keberhasilan belgjar yang ditunjukkan dengan
nilai t sebesar 2,196 padataraf signifikansi 0,029 de-
ngan a sebesar 0,05. Selain kontribusi tes matriks
progresif, tesbakat diferensia jugamemberikan kon-
tribusi yang signifkan terhadap keberhasil belgjar de-
ngan nilai t sebesar 12,682 pada taraf signifikansi
0,000 dengan & sebesar 0,05.

Tingkat signifikansi kontribusi kedua prediktor
psikologistersebut jugaditunjukkan oleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Keberhasilan belgjar (Y)=48,212 + 0,059 Matriks
progresif + 0,047 Bakat difrensial

Sumbangan efektif kedua prediktor terhadap ke-
berhasilan juga dapat diketahui dari hasil perkalian
koefisien standar dengan koefisien korelasi Pearson
sebagai berikut:

. . Sumbangan
Prediktor Perhitungan of ektif
Matriks progresif 0,110 X 0,209 X 100% 2,299%
Bakat diferensial 0,634 X 0,651 X 100% 41,273
Total (R Square 43,572%

Hasi| perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
koefisien determinasi R mencapai 43,572%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa, tingkat korelasi Tes

Matriks Progresif dan TesBakat Diferensial dengan
keberhasilan bel ajar mencapai 43,572%, sedangkan
selebihnya atau 55,428% berkorelasi dengan variabel
lainyang tidak dikaji dalam pendlitianini.

Temuan-temuan pendlitianini menunjukkan bah-
wa, prediktor-prediktor psikol ogisyang menjadi sub-
stans penelitian ini memberikan kontribusi yang sa-
ngat penting bagi keberhasilan belgjar. M eskipun de-
mikian terdapat perbedaan sumbangan dari masing-
masing prediktor terhadap keberhasilan bel gjar dima-
na, TesBakat Diferesial memberikan kontribusi yang
jauh lebih besar dibandingkan dengan tes Matriks
Progresif. Perbedaan ini dapat dipahami sebab tes
bakat diferensial memiliki kelengkapan aspek-aspek
yang diperlukan dalam keberhasilan belgjar siswa,
terutama menyangkut aspek kemampuan berpikir
verbal, kemampuan numerikal, berpikir abstrak, ke-
cepatan dan ketdlitian klerikal , berpikir mekanik, rela-
si ruang, dan penggunaan bahasa (Bennett, 1982).
Dimensi-dimensi dalam bakat diferensial inilah yang
memberikan kontribusi terhadap berbagai kemampu-
an akademik sertakecenderungan terhadap keberha-
silan dalam pekerjaan maupun keberhasilan dalam
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Bennett dkk.,
1952; 1982).

KESMPULAN

Temuan-temuan pendlitianini menunjukkan bah-
wa: (1) Secarasimultan hasil analisisdatamenunjuk-
kan bahwa secarates matriks progresif dan tes bakat
diferensial memberikan kontribusi terhadap keberha-
silan belgjar siswayang ditunjukkan dengan hargaF
sebesar 89,406%; (2) tesmatriks progresif memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan bel-
gar yang ditunjukkan dengan nilai t sebesar 2,196
padataraf signifikansi 0,029 dengan a sebesar 0,05;
(3) tesbakat diferensial jugamemberikan kontribusi
yang signifkan terhadap keberhasil belgjar dengan
nilai t sebesar 12,682 pada taraf signifikansi 0,000
dengan & sebesar 0,05; (4) Tes Matriks Progresif
dan TesBakat Diferensial dengan keberhasilan bela-
jar mencapai 43,572%, sedangkan selebihnya atau
55,428% berkorelasi dengan variabel lain yang tidak
dikaji dalam penelitianini; (5) TesBakat diferensial
memberikan kontribusi yang jauh |ebih besar diban-
dingkan dengan tes matriks progresif.



Pali, Kontribusi Prediktor-Prediktor Utama Karakteristik Psikoligis... 139

Saran

M engacu padabutir-butir smpulan tersebut, ma-
kadisarankan agar: (1) setiap sekolah dapat mel aku-
kan tes dengan menggunakan perangkat tesini untuk
mengetahui berbagai potensi psikologis yang dapat
menunjang keberhasilan belgjar siswa, maupun pilih-
an pekerjaan dan keperluan melanjutkan studi; (2)
diperlukan adanya penelitian lanjutan dengan meng-
gunakan sampling yang lebih luas; (3) perluadakajian
terhadap berbagai dimensi lain yang belum dikaji da-
lam penditian ini, namun dipandang memiliki kontribu-
si terhadap keberhasilan belgjar siswa.

DAFTARRUJUKAN

Adisubroto, D. 1976. Laporan penelitian reliabilita dan
validita tes abstract reasoning sebagai tesintele-
gens anak remajadi Indonesia. Yogyakarta: Fakul-
tas Psikologi Universitas Gadjah Mada.

Anastasi, A. 1964. Fields of applied psychology. London:
McGraw-Hill

Anastasi, A. 1988. Psychological testing. New York: Mac-
millan Publishing Company

Anastasi, A. 1990. Psychological testing. New York: Mac-
millan Publishing Company

Australian Council for Educational Research. (1996).
Manual for Sandard Progressive Matrices. Vic-
toriac ACER.

Bennett, GK., dkk., 1952. Differential aptitude test:
Administrator’s Handbook. New York: The
psychological Corp.

Bennett, GK ., dkk., 1982. Differential aptitudetest: Manu-
al. New York: The psychological Corp.

Bridges, Edwin M. 1999. A model for chared decision
making in the school principalship. Educational
Administration Quarterly, 3.

Buntaran., 19972. Penyelidikan tentang hubungan antara
beberapa subtes bakat dengan prestasi kerja ba-
gian rajut dan bagian finishing di PT Kumala
Dewai Wig Factory. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Psikologi Univ. Gadjah Mada.

Ceng, Y.C. 1993. Conceptualization and measurement of
school effectiveness: and organisational per-
scpective. Atlanta: AERA paper.

Cronbach, L.J. dan Drenth, PD.J., (Eds.). 1972. Mental
test and cultural adaptation. New York: Harper
and Row Publishers.

Davis, GA., & Thomas, M.A. 1989. Effective schoolsand
effective teachers. Boston: Allyn and Bacon, Inc.

Djoemadi, Darmodjo, dkk., 1976. Pengembangan sepe-
rangkat tes bakat berganda. Malang: Proyek Pe-
ngembangan Pendidikan IKIP Malang

Djoemadi, Darmodio, dkk., 1976. Tesbakat berganda: Pe-
doman Pengadministrasian. Malang: Proyek Pe-
ngembangan Pendidikan IKIP Malang.

Hargreaves, D.H, and Hopkins, D. 1991. The Empowered
School. London: Cassell.

Masrun. 1976. Validitastes SPM untuk mengukur kecer-
dasan pelgar SMA. Jurnal Psikologi, No. 1. Tahun
IV, Agustus 1976, 37-52.

Masrun. 1977. Studi validitas tes SPM untuk mengukur
kecerdasan pelajar SMA. Jurnal Psikologi, No. 1.
Tahun VI, Agustus 1977, 1-22.

Nunnally, J.C. 1970. Introduction psychol ogical measure-
ment. New York: McGraw-Hill.

Raka Joni, T. 1986. Pengukuran dan penilaian pendidik-
an. Surabaya: KaryaAnda.

RakaJoni, T. dan Djoemadi, D. 1977. Penelitian efektifitas
model seleksi Mahasiswa IKIP Malang. Malang:
Proyek Pengembangan Pendidikan IKIPMalang.

Raven, J.C. 1960. Guideto the standard progressive ma-
tricesset A, B, C, and E. London: H.K Lewisand
C, Ltd.

Raven, J.C. 1975. Advanced progressive matrices set |,
andll. London: H.K Lewisand C, Ltd.

Scheerens (1992). Effective school, research, theori and
practice. London: Cassel.

Scheerens, J. 2000. Improving school evectiveness.
UNESCO.

Sugianto, dkk., (ed). 1984. Informasi tes. Yogyakarta: Fa-
kultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
Sugianto, dkk., (ed). 1984. Norma tes. Yogyakarta:

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.

Undang-Undang No. 20. Tahun 2003. Sistem pendidikan
Nasional. Jakarta: Depdiknas.

Winkel, W.S. 1987. Psikologi pengajaran. Jakarta:
Gramedia.



